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ABSTRAK 

 

Maverick Timotius  NRP.1423016025 Analisis Penerimaan Pemilih 

Millenial Mengenai Pesan Anti Poligami Dalam Video Pidato Grace Natalie 

dan Video Giring Ganesha Pada Kampanye Partai Solidaritas Indonesia Pada 

Pemilu 2019 

 

Fokus penelitian ini untuk mengetahui penerimaan pemilih 

millennial terhadap pesan anti poligami dalam dua produk kampanye politik 

Partai Solidaritas Indonesia (PSI) yaiu pidato Grace Natalie dan video 

unggahan Giring Ganesha. PSI merupakan salah satu partai baru dalam 

kontestasi pemilu 2019 yang menggunakan pendekatan komunikasi politik 

berbeda. PSI sering menggunakan isu-isu kontroversial seperti menolak 

perda agama, melawan penutupan rumah ibadah agama minoritas, serta yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini, anti poligami. Sebagaimana disampaikan 

Hall (2005:119) pesan yang dikirimkan melalui media tidak selalu identik 

dengan makna yang terbentuk pada benak audiens. Dengan begitu terdapat 

empat informan yang akan dianalisa penerimaannya. 

Ada tiga gagasan yang menjadi topik analisis, yaitu poligami 

sebagai wujud ketidakadilan pada perempuan, menolak perilaku poligami, 

dan partai pendatang baru dengan sikap melawan. Informan memiliki posisi 

penerimaan yang serupa dalam menerima tiap gagasan. Informan yang setuju 

dengan poligami cenderung berada pada posisi penerimaan opposition. 

Poligami oleh informan ini dimaknai sebagai ibadah yang pasti bertujuan 

baik, Sehingga informan menolak gagasan dari PSI. Informan yang tidak 

setuju dengan poligami cenderung berada pada posisi penerimaan dominant 

dan negotiated. Meski memiliki pemaknaan poligami yang sama, informan 

bisa berada pada posisi yang berbeda. Perbedaan posisi ini dipengaruhi kadar 

toleransi informan terhadap poligami. Informan yang memiliki pengalaman 

secara langsung akan memiliki kadar toleransi yang lebih rendah dari 

informan yang tidak berpengalaman. Kadar toleransi ini yang kemudian 

menentukan informan untuk menerima secara penuh atau sebagian saja 

gagasan dari PSI. 

 

Kata kunci : Analisis Resepsi, Kampanye Politik, Anti Poligami, Political 

Public Relations 
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ABSTRACT 

 

Maverick Timotius  NRP.1423016025 Millennial Voters Reception Analysis 

Towards The Anti-Polygamy Message On Grace Natalie’s Speech Video 

And Giring Ganesha’s Video In Partai Solidaritas Indonesia’s Political 

Campaign for Indonesia’s Presidential Election 2019 

The focus of this study is to determine the acceptance of millennial 

voters on anti-polygamy messages in the two products of the Indonesian 

Solidarity Party (PSI) (political speech campaign by Grace Natalie and the 

video uploaded by Giring Ganesha). PSI is one of the new parties in the 2019 

election contestation that uses a different political communication approach. 

PSI often uses controversial issues such as rejecting religious regulations, 

against closing religious minority houses of worship, as well as being the 

focus of this study, anti-polygamy. As Hall (2005: 119) conveyed, messages 

sent through the media are not always identical to the meanings formed in the 

minds of the audience. That way there are four informants whose acceptance 

will be analyzed. 

There are three ideas that become the topic of analysis, namely 

polygamy as an expression of injustice to women, rejecting the behavior of 

polygamy, and the newcomer party with a resistance attitude. Informants 

have a similar acceptance position in accepting each idea. Informants who 

agree with polygamy tend to be in a position to accept opposition. Polygamy 

by this informant is interpreted as worship that has good intentions, so the 

informant rejects the ideas of the PSI. Informants who disagree with 

polygamy tend to be in the position of dominant and negotiated acceptance. 

Despite having the same meaning of polygamy, informants can be in different 

positions. This position difference is influenced by the tolerance level of 

informants towards polygamy. Informants who have direct experience will 

have lower tolerance levels than informants who are not experienced. This 

tolerance level then determines the informant to fully or partially accept ideas 

from PSI 

 

Keywords : Reception Analysis, Political Campaign, Anti-Polygamy, 

Political Public Relations  
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